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ABSTRAKSI 

Hartono, Ahmad Bagas. 2025. “Analisis Penerapan Rest Hour Untuk 

Meningkatkan Kinerja Anak Buah Kapal (ABK) di atas Kapal MT. Arcadia”. 

Skripsi Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Pembimbing I: Dr. Yustina Sapan., S.Si.T., M.M, Pembimbing II: Sri 

Purwantini, S.E., S.Pd., M.M. 

Jam istirahat (rest hour) adalah periode waktu yang diperlukan pekerja 

untuk mengistirahatkan tubuh, memulihkan tenaga, dan kondisi tubuh setelah 

melakukan pekerjaan. Latar belakang penelitian berangkat dari kondisi 

operasional kapal pada bulan Februari 2024 di mana ABK mendapat jam 

istirahat yang kurang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

jam istirahat (rest hour) dan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja Anak 

Buah Kapal (ABK) di kapal MT. Arcadia. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan jam istirahat (rest hour) di 

kapal MT. Arcadia mengalami penyesuaian akibat jadwal operasional, kerja 

harian dan jam jaga, dan insiden tak terduga. Penyesuaian dilakukan melalui 

perencanaan kerja dengan rest hour record, dicatat dalam monthly performed 

maintenance, dan melakukan evaluation meeting untuk meninjau penerapan 

jam istirahat di kapal. 

Kata Kunci: jam istirahat, MLC 2006, kinerja, ABK, penyesuaian.  
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ABSTRACT 

Hartono, Ahmad Bagas. 2025. “Analysis of Rest Hour Implementation to Improve 

the Performance of Ship’s Crew on MT. Arcadia”. Thesis. Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Supervisor I: Dr. 

Yustina Sapan, S.Si.T., M.M., Supervisor II: Sri Purwantini, S.E., S.Pd., M.M. 

Rest hour are periods of time required for workers to rest their bodies, 

recover their energy, and restore their physical condition after performing work. 

The background of this study stems from the operational conditions of the ship 

in February 2024, during which the crew received insufficient rest hours. This 

study aims to analyze the implementation of rest hours and their impact on 

improving the performance of crew members on the MT. Arcadia vessel. 

This study uses a qualitative descriptive method with data collection 

techniques consisting of observation, interviews, and documentation. The data 

obtained were analyzed using the Miles and Huberman model, which consists 

of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.  

The results of the study indicate that the implementation of rest hours on the 

MT. Arcadia vessel has been adjusted due to operational schedules, daily work 

and watch hours, and unexpected incidents. Adjustments were made through 

work planning with rest hour records, written on monthly performed 

maintenance, and evaluation meetings to review the implementation of rest 

hours on the vessel. 

Keywords: rest hour, MLC 2006, crew performance, adjustments.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bekerja di kapal merupakan pekerjaan yang menuntut sumber daya manusia 

dengan kemampuan fisik yang kuat serta ketahanan mental yang baik. Hal ini 

berlaku untuk sumber daya manusia yang terlibat, baik sebagai manajer yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengawasan, maupun sebagai pekerja 

yang menjalankan tugas operasional. Bekerja di industri maritim terkhususnya 

kapal mempunyai banyak tantangan. Para pekerja di kapal dituntut untuk 

mampu bekerja di bawah tekanan dan memiliki daya tahan fisik dan mental 

yang tinggi karena tuntutan untuk seseorang bekerja di kapal membuat pekerja 

harus menyesuaikan kondisi tubuh dengan tanggung jawab dan kewajiban 

pekerjaan yang mana dapat menguras tenaga dan pikiran. Selain menuntut 

kekuatan fisik dan pikiran, kemampuan keterampilan teknis diperlukan untuk 

dapat memastikan kapal dan seluruh operasionalnya berjalan dengan lancar dan 

efisien. Pekerja yang mengalami kesulitan dalam melakukan pekerjaannya atau 

tidak menguasai tugasnya di kapal cenderung akan merasakan beban pikiran 

yang lebih berat, maka dari itu penguasaan tugas dan tanggung jawab pekerja 

menjadi penting.  

Bekerja di kapal membuat pekerja harus bisa bekerja di waktu dan tempat 

pada saat dibutuhkan dan saat terdapat tugas atau pekerjaan di kapal, dengan 

keadaan di mana kegiatan opersaional kapal harus terus berjalan. Waktu yang 

digunakan pekerja untuk melakukan pekerjaan berbeda dengan, pekerja yang 
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bekerja di darat dengan jam kerja dan jam istirahat yang sudah pasti dan 

terjadwal, pekerja di kapal melakukan pekerjaan dengan jam kerja dan jam 

istirahat yang tentatif dengan penuh pertimbangan dan pengaruh dari kondisi 

tempat kerja yaitu di kapal. 

Terdapat sistem kerja dan kepemimpinan yang dibuat di kapal yang 

membedakan atasan dan bawahan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab dengan cara individual ataupun kelompok. Atasan di kapal disebut 

dengan perwira sedangkan bawahan di kapal disebut dengan ABK (Anak Buah 

Kapal). ABK adalah sebutan untuk salah satu profesi dalam industri maritim 

yang memegang peranan penting demi terselenggaranya pelaksanaan pelayaran 

dalam industri maritim (Pramuditya et al., 2020). ABK di kapal memiliki peran 

dan tugasnya masing-masing, di bawah tanggung jawab dan wewenang perwira. 

Dalam melakukan pekerjaannya perwira cenderung memegang tugas dan 

tanggung jawab manajerial yaitu pekerjaan untuk memimpin, mengatur, dan 

memastikan operasional di kapal tetap berjalan semestinya, sedangkan ABK 

memegang tugas dan tanggung jawab operasional yaitu sebagai operator dalam 

menjalankan perintah perwira, sebagai pekerja yang bekerja sesuai dengan 

perintah perwira. 

ABK sebagai operator yang bekerja di kapal memiliki jam kerja dan jam 

istirahat yang diatur oleh perwira kapal dengan ketentuan yang  dibuat dalam 

regulasi internasional. The International Maritime Organization (IMO) telah 

menetapkan regulasi untuk jam kerja dan istirahat di kapal yang tercantum 

dalam Maritime Labour Convention (MLC) 2006 dan The Standards of 
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Training, Certification, and Watchkeeping (STCW) Convention 2010. Dalam 

regulasi tersebut ketentuan jam kerja dan jam istirahat pekerja telah diatur, 

sehingga pengaturan dan penerapan jam istirahat di kapal wajib mengikuti 

peraturan yang telah ditetapkan dalam regulasi tersebut, perwira dan ABK harus 

patuh pada ketentuan dan dalam pelaksanaanya di kapal harus sesuai dengan 

regulasi tersebut. 

 Pada penerapan yang terjadi di kapal MT. Arcadia, ABK telah 

melaksanakan pengaturan jam istirahat yang telah disusun dan ditetapkan oleh 

perwira di kapal. Pengaturan ini bertujuan untuk memastikan setiap ABK 

mendapatkan waktu istirahat yang cukup guna menjaga kesehatan dan kinerja 

kerja selama pelayaran. Namun, dalam kasus ini, peneliti mengamati selama 

melaksanakan praktik di kapal bahwa dalam pelaksanaannya terdapat beberapa 

faktor yang memengaruhi efektivitas jam istirahat tersebut. Akibat dari faktor 

tersebut, meskipun pengaturan jam istirahat sudah diterapkan dengan baik, 

masih ditemukan kendala dalam penerapannya yang dapat berpengaruh 

terhadap kualitas istirahat ABK. Hal ini pada akhirnya berpotensi menyebabkan 

penurunan kinerja, karena kurangnya jam istirahat yang dapat menimbulkan 

kelelahan fisik maupun mental, sehingga berdampak pada kelancaran dan 

keselamatan kerja di kapal. Dengan demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut 

terhadap pengaturan jam istirahat agar dapat menyesuaikan dengan situasi dan 

kebutuhan nyata di lapangan, sehingga kinerja ABK dapat tetap terjaga selama 

menjalankan tugas di kapal MT. Arcadia. 
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Kinerja ABK yang menurun dapat mengancam kelancaran operasional 

kegiatan kapal, ABK sebagai operator dalam menyelesaikan pekerjaan di kapal 

yang mengalami hambatan atau penurunan kinerja akan berdampak pada 

banyak hal. Kehadiran ABK dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

di kapal menjadi sangat penting, tanpa ABK pekerjaan di kapal akan menumpuk 

dan tidak dapat diselesaikan. Salah satu gejala dalam kejadian kinerja ABK 

menurun adalah terjadinya human error. Kurangnya pengendalian terhadap 

kelelahan telah diakui sebagai salah satu penyebab terjadinya beberapa 

kecelakaan dalam waktu terakhir (Grech, 2016). Dalam pernyataan tersebut 

peneliti dapat mengatakan bahwa kelelahan adalah sesuatu yang tidak 

seharusnya diabaikan dan diperlukan adanya pencegahan pada kedepannya. 

Di kapal MT. Arcadia, peneliti mengamati adanya indikasi di mana ABK 

mengalami penurunan kinerja yang dapat menyebabkan human error pada saat 

bekerja. Dikarenakan pekerjaan di kapal MT. Arcadia yang berlangsung secara 

terus-menerus selama kapal beroperasi, tanpa adanya jeda atau penghentian 

kegiatan operasional pelayaran. Kapal ini melayani rute pelayaran yang 

mencakup tiga pelabuhan utama, yaitu Ambon, Tobelo, dan Ternate, dengan 

membawa produk olahan minyak. Produk minyak yang diangkut oleh kapal ini 

terdiri dari empat jenis produk minyak, yaitu biosolar, kerosene, pertamax, dan 

pertalite. Hal tersebut menjadikan kelelahan dan penuruan kinerja dapat terjadi 

di kapal. 

Sehingga diperlukan penerapan jam istirahat yang disesuaikan dengan 

kondisi lapangan di kapal, hal tersebut menggerakkan peneliti untuk melakukan 
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penelitian lebih lanjut terhadap penerapan jam istirahat di kapal dikarenakan 

peneliti merasa penerapan jam istirahat menjadi sangat penting dan memberikan 

pengaruh yang besar pada kelancaran operasional di kapal MT. Arcadia. 

Jadwal operasional kapal MT. Arcadia dapat memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap pengaturan penerapan jam istirahat bagi ABK di kapal. 

Jadwal operasional yang padat menuntut adanya penyesuaian dalam pengaturan 

penerapan jam istirahat, sehingga setiap ABK tetap dapat menjalankan tugasnya 

secara optimal tanpa mengabaikan kebutuhan dasar akan istirahat yang 

memadai. Pengaturan jam istirahat yang efektif sangat penting untuk menjaga 

kesehatan fisik maupun mental ABK, serta memastikan bahwa mereka tetap 

berada dalam kondisi prima selama melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai ABK di kapal. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan mengenai bagaimana penerapan 

jam istirahat ABK di kapal MT. Arcadia yang sesuai dengan tujuan agar dapat 

meningkatkan kinerja ABK. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai proses pengaturan jam istirahat, faktor-

faktor yang memengaruhi pelaksanaannya, serta dampaknya terhadap kinerja 

ABK. 

Berdasarkan dari kejadian yang telah peneliti uraikan di atas, peneliti 

merasa tertarik dan memutuskan untuk melakukan penelitian dengan 

mengangkat permasalahan tersebut yang akan dipaparkan dalam suatu bentuk 

thesis atau skripsi. Dengan judul “Analisis Penerapan Rest Hour untuk 

Meningkatkan Kinerja ABK (Anak Buah Kapal) di atas Kapal MT. Arcadia”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti menyimpulkan rumusan 

masalah untuk penelitian yang dibagi berdasarkan bab-bab yang telah tertera. 

Pelaksanaan praktik laut di kapal yang telah menjadi pengalaman peneliti akan 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini, yang mana diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Faktor apa yang memengaruhi kinerja Anak Buah Kapal (ABK) di kapal 

MT. Arcadia? 

2. Bagaimana penerapan rest hour dapat meningkatkan kinerja Anak Buah 

Kapal (ABK) di kapal MT. Arcadia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi faktor apa yang memengaruhi kinerja ABK di kapal 

MT. Arcadia 

2. Untuk mengetahui penerapan rest hour seperti apa yang dapat dilakukan di 

kapal MT. Arcadia untuk dapat meningkatkan kinerja ABK. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan peneliti menyusun dan menyelesaikan penelitian ini, diharapkan 

bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan dan 

berkelanjutan bagi para pembaca. Penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi 

sumber informasi yang bermanfaat, tetapi juga dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi yang valid dalam pengembangan kebijakan terkait pengaturan jam 

istirahat dan peningkatan kinerja ABK. Berikut ini, peneliti akan menguraikan 
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manfaat dari penelitian ini, yang meliputi manfaat teoritis maupun praktis, 

antara lain: 

1. Manfaat teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi perwira di 

atas kapal untuk dapat membuat pengaturan penerapan jam istirahat 

ABK di kapal yang lebih sesuai. 

b. Diharapkan ABK sadar pentingnya jam istirahat dan dalam 

penerapannya di atas kapal sesuai dengan MLC 2006. 

2. Manfaat praktis: 

a. Sebagai referensi praktis untuk ABK agar dapat mengetahui apabila di 

kapal terdapat ketidaksesuaian dalam penerapan jam istirahat 

b. Sebagai sarana peneliti untuk membagikan pengalaman dalam bentuk 

ilmu praktis kepada perwira dan ABK yang bekerja di kapal dan ilmu 

teoritis yang dapat dikaji.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori merupakan penjelasan yang disusun secara sistematis 

mengenai teori-teori yang memiliki keterkaitan erat dengan topik atau 

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Fungsi utama dari 

deskripsi teori adalah untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

terhadap konsep-konsep dasar yang dijadikan landasan dalam penelitian, 

sekaligus menguraikan hubungan antar variabel yang terdapat dalam teori 

tersebut. Sebelum melangkah ke tahap analisis, peneliti menyajikan deskripsi 

teori sebagai upaya untuk mengkaji secara mendalam berbagai konsep yang 

relevan, yang diperoleh dari kajian literatur serta pendapat para ahli yang 

berkompeten di bidang terkait dengan topik penelitian ini. Dengan demikian, 

deskripsi teori menjadi fondasi penting dalam membangun kerangka pemikiran 

yang kokoh untuk mendukung proses penelitian secara keseluruhan. 

1. Analisis 

Menurut (Darmawati, 2023), analisis adalah aktivitas yang memuat 

sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria kemudian dicari 

kaitannya dan ditafsir maknannya. (Meylinda Nasution, Ice Wirevenska, 

2021), menyebutkan bahwa analisis merupakan penguraian suatu pokok 

secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian serta 

hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan 
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pemahaman yang tepat. Dijelaskan lagi oleh (Sugiyono, 2022) bahwa 

analisis merupakan proses mengelompokkan data sesuai dengan variabel 

dan kategori responden. Selanjutnya, data dari semua responden diringkas 

berdasarkan variabel yang dianggap relevan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan, analisis merupakan 

serangkaian aktivitas yang mencakup penguraian, pemilahan, dan 

pengelompokan data berdasarkan kriteria tertentu. Proses ini dilakukan 

secara sistematis untuk memahami hubungan antar bagian serta kaitannya 

dengan keseluruhan. Analisis bertujuan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam dengan menata data sesuai dengan variabel yang relevan dan 

kategori responden. Setelah data dikelompokkan, langkah berikutnya adalah 

merangkum informasi yang telah diperoleh guna mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas dan terstruktur mengenai objek yang sedang dikaji. 

2. Jam istirahat 

Seorang pekerja akan melakukan pekerjaan selama periode waktu 

tertentu, saat periode waktu bekerja tersebut atau setelah pekerjaan selesai, 

maka pekerja berhak mendapatkan waktu untuk beristirahat atau biasa 

disebut dengan jam istirahat. Menurut Murdani dan Iskandar (2023) jam 

istirahat adalah periode yang diperlukan seseorang untuk mengistirahatkan 

tubuh dan pikiran setelah menyelesaikan pekerjaan. Sebagai orang yang 

bekerja di kapal, ABK bekerja dalam periode waktu yang telah ditentukan 

maka berhak beristirahat atau untuk mendapatkan jam istirahat. Di atas 

kapal, Mualim satu dan Masinis dua adalah perwira yang memiliki 
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wewenang tanggung jawab dalam mengatur jam kerja dan jam istirahat 

ABK. Pengaturan jam kerja dan jam istirahat ABK harus sesuai dengan 

regulasi internasional yang berlaku seperti Maritime Labour Convention 

(MLC) 2006 dan Standard Training Certification and Watchkeeping for 

Seafarers (STCW) 1978 (Amendment Manila 2010). 

a. MLC 2006 

MLC 2006 adalah instrumen hukum internasional yang disahkan 

pada tanggal 23 Februari 2006 dalam sesi maritim ke-10 serta sesi ke-

94 International Labour Convention (ILC). Konvensi ini bertujuan 

untuk melindungi hak-hak pekerja di sektor maritim dengan 

menetapkan standar global yang harus dipatuhi oleh negara-negara yang 

meratifikasinya (McConnell, 2011). 

Berdasarkan MLC 2006 paragraf 2.3 butir 1, setiap negara anggota 

wajib memastikan bahwa jam kerja dan jam istirahat bagi pelaut diatur 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini menegaskan bahwa setiap 

pelaut harus mendapatkan waktu kerja dan istirahat yang sesuai dengan 

regulasi yang telah ditetapkan mengatur mengenai batasan jam kerja dan 

jam istirahat, sebagaimana tercantum dalam paragraf 2.3 pada butir 5 

dan butir 6. Dalam butir 5, dijelaskan bahwa batas maksimum jam kerja 

adalah tidak melebihi 14 jam dalam periode 24 jam dan tidak melebihi 

72 jam dalam periode tujuh hari. Sementara itu, jam istirahat minimum 

ditetapkan tidak kurang dari 10 jam dalam periode 24 jam dan tidak 

kurang dari 77 jam dalam periode tujuh hari. Selanjutnya, pada butir 6 
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disebutkan bahwa jam istirahat dapat dibagi menjadi tidak lebih dari dua 

periode, di mana salah satu periode tersebut harus berdurasi setidaknya 

enam jam, dan jarak antara dua periode istirahat berturut-turut tidak 

boleh melebihi 14 jam. 

Dari uraian paragraf tersebut dinyatakan bahwa batas maksimal jam 

kerja adalah 14 jam dalam sehari (24 jam) dan 72 jam dalam satu 

minggu (168 jam). Sementara itu, waktu istirahat tidak boleh kurang 

dari 10 jam dalam satu hari dan 77 jam dalam satu minggu, dengan 

pembagian dalam dua periode istirahat pada satu hari. Disebutkan juga 

bahwa jam istirahat ini tidak termasuk pada saat jam coffee break. 

b. Standard Training Certification and Watchkeeping for Seafarers 1978 

(Amendment Manila 2010) 

Hasil konvensi dari International Maritime Organization (IMO) 

dibuatlah mengenai standarisasi dari pemberlakuan jam kerja dan jam 

istirahat di dalam STCW 1978 Manila Amandement 2010 pada Bab VIII 

yang dijelaskan bahwa: 

1) Para perwira dan ABK yang melaksanakan tugas jaga navigasi atau 

jaga kamar mesin, atau anak buah kapal lainnya yang diberi tugas 

berkaitan dengan keselamatan, pencegahan polusi, dan keamanan 

harus diberikan periode istirahat, sebagai berikut: 

a) Minimum 10 jam istirahat dalam 1 periode waktu 24 jam. 

b) 77 jam istirahat dalam periode waktu 7 hari (168 jam). 
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c) Jam istirahat dapat dibagi menjadi tidak lebih dari 2 periode, di 

mana salah satunya harus berdurasi minimum selama 6 jam dan 

interval waktu antara periode yang berlangsung secara terus 

menerus tidak boleh lebih dari 14 jam. 

d) Pengurangan waktu jam istirahat dari 77 jam dalam periode 

waktu 7 hari menjadi 70 jam istirahat dalam periode 7 hari 

adalah diperbolehkan untuk waktu yang tidak melampaui 2 

minggu berturut- turut. 

2) Nakhoda wajib untuk menempatkan informasi terkait pembagian 

jam istirahat di atas kapal, yang mencakup jam kerja dan jam 

istirahat harian bagi seluruh ABK, baik selama pelayaran maupun 

saat kapal berada di pelabuhan. Informasi berkenaan dengan jam 

istirahat harus dibuat dengan jelas dan ditempatkan pada lokasi yang 

mudah terlihat serta dapat diakses oleh ABK tanpa kesulitan seperti 

di mess room atau di meeting room. Informasi disajikan dalam dua 

bahasa, yaitu bahasa yang umum digunakan di atas kapal dan bahasa 

Inggris. 

IMO 1995 secara resmi mengesahkan STCW. Seiring berjalannya 

waktu, STCW mengalami berbagai perubahan dan pembaruan, revisi 

terbaru dilakukan pada tahun 2010, yang kemudian dikenal sebagai 

STCW’2010. Perubahan dan revisi ini dilakukan untuk menyesuaikan 

dengan kondisi serta kebutuhan yang ada pada setiap periode tertentu 

(Dirgayasa, 2022). 
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3. Kinerja 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ke-6 tahun 2024, 

kinerja diartikan sebagai pencapaian, sesuatu yang ditampilkan, atau 

kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan. Kinerja mencerminkan hasil 

yang diperoleh dari suatu proses kerja yang dilakukan oleh individu maupun 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara lebih luas, 

kinerja dapat dipahami sebagai ukuran efektivitas seseorang atau suatu 

entitas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan 

standar tertentu. 

Menurut Afriyanli & Sabandi (2020) kinerja merupakan hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dan telah disepakati bersama. Suatu indikator yang menggambarkan 

hasil kerja, pencapaian, serta efektivitas dalam memenuhi target yang telah 

ditentukan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Kinerja dapat diukur 

berdasarkan tingkat efisiensi dan efektivitas individu maupun organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah dirancang. Selain berorientasi pada hasil 

akhir, kinerja juga mencakup proses yang ditempuh dalam merealisasikan 

tujuan tersebut, termasuk strategi, metode, serta pendekatan yang diterapkan 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. 

Seseorang yang bekerja di dunia maritim, khususnya seorang pelaut, 

memiliki tuntutan untuk menunjukkan kinerja yang baik kepada atasan 
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maupun perusahaan pelayaran selama menjalankan tugasnya. Kinerja yang 

baik mencerminkan profesionalitas, etos kerja, loyalitas, serta tanggung 

jawab dalam melaksanakan setiap kewajiban. Seorang pelaut dituntut untuk 

bekerja secara disiplin, tangguh dalam menghadapi tekanan kerja di laut, 

serta mampu menjalin kerja sama yang efektif dalam tim multikultural. 

Salah satu faktor yang memiliki relevansi erat dengan kinerja pelaut 

adalah jam kerja dan jam istirahat. Untuk dapat menunjukkan kinerja yang 

maksimal, pelaut harus mengorbankan fisik, tenaga, dan waktunya secara 

intensif. Oleh karena itu, pemenuhan jam istirahat menjadi hal yang krusial. 

Karena telah diatur dalam MLC 2006 bahwa pelaut wajib mendapatkan jam 

istirahat yang cukup demi menjaga kesehatan dan kestabilan agar dapat 

mendapatkan kinerja yang baik. Dengan demikian, kinerja pelaut sangat 

dipengaruhi oleh pengaturan serta penerapan kebijakan tentang jam istirahat 

di kapal. 

B. Definisi Operasional 

Berikut definisi-definisi yang relevan untuk mendukung penelitian ini. 

Penjelasan dari definisi-definisi berikut yang akan menjadi landasan pada 

penelitian ini. Pada bagian ini diharapkan dapat membantu untuk memahami 

aspek-aspek penelitian dan pada hubungan antar unsurnya agar mudah 

dimengerti. 

a. Dinas jaga  

Kegiatan dinas jaga merupakan suatu tugas yang dilakukan oleh ABK, 

baik saat kapal berlayar maupun ketika bersandar di pelabuhan, dengan 
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tujuan memastikan situasi dan kondisi tetap aman serta terkendali selama 

24 jam penuh. Tanggung jawab ini mencakup aspek-aspek, seperti 

pengawasan terhadap peralatan kapal, pemantauan cuaca dan lalu lintas laut, 

serta memastikan kesiapan ABK dalam menghadapi kemungkinan adanya 

situasi darurat. Dinas jaga dilakukan secara bergantian sesuai dengan jadwal 

yang telah diatur, sehingga operasional kapal dapat berlangsung dengan 

efisien dan keselamatan kerja tetap terjamin. Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk menjaga kelancaran pekerjaan di atas kapal, sehingga aspek 

keselamatan dan keamanan baik bagi kru, kapal, maupun muatan dapat 

selalu terjaga. (Made Aditya Nugraha & Amalia Rajab, 2021). 

Di kapal MT. Arcadia, pelaksanaan dinas jaga menjadi salah satu aspek 

penting dalam operasional sehari-hari yang melibatkan perwira serta ABK 

yang bertugas di departemen dek maupun mesin. Dinas jaga ini mencakup 

berbagai kegiatan yang harus dijalankan secara bergantian dan 

berkelanjutan, seperti dinas jaga anjungan yang bertugas mengawasi 

navigasi kapal, dinas jaga ruang mesin yang bertanggung jawab atas kondisi 

dan performa mesin kapal, serta dinas jaga saat proses bongkar muat 

berlangsung guna memastikan kelancaran dan keamanan operasional. 

Pekerjaan dinas jaga ini dilakukan secara terus-menerus tanpa jeda selama 

kapal beroperasi, sehingga menuntut tingkat konsentrasi dan kesiapsiagaan 

yang tinggi dari setiap ABK yang bertugas. Dalam hal ini, perwira kapal, 

khususnya Mualim I yang dan Masinis II selaku kepala kerja, memiliki 
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tanggung jawab utama dalam mengatur serta membagi tugas dinas jaga 

kepada ABK secara adil dan efisien. 

Ketika ABK melaksanakan dinas jaga, secara otomatis berada dalam 

masa jam kerja yang menuntut fokus dan kondisi fisik yang baik. Setelah 

masa dinas jaga tersebut berakhir, ABK berhak mendapatkan jam istirahat 

yang cukup sebagai upaya pemulihan tenaga dan persiapan untuk 

melaksanakan dinas jaga di jam berikutnya. Penerapan jam istirahat ini 

menjadi penting karena berfungsi sebagai mekanisme untuk menjaga 

keseimbangan antara jam kerja dan jam istirahat, sehingga ABK dapat 

bekerja secara optimal dan mengurangi risiko kelelahan yang dapat 

berdampak negatif pada kegiatan operasional kapal. 

b. Pelayaran 

Dalam hukum maritim, pelayaran merujuk pada periode perjalanan 

kapal yang melibatkan waktu transit dari satu lokasi ke lokasi lainnya, baik 

itu dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan, maupun dalam pergerakan 

kapal di perairan internasional. Perjalanan ini dapat berlangsung dalam 

durasi yang bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti jarak tempuh, 

kondisi cuaca, rute yang diambil, serta kecepatan kapal (Faishal et al., 

2019). 

Pelayaran yang dilakukan oleh kapal MT. Arcadia dimulai dari 

pelabuhan Wayame, yang berfungsi sebagai titik awal proses pengangkutan 

produk minyak. Di pelabuhan ini, kapal melakukan kegiatan muat barang 

yang terdiri dari empat jenis produk minyak, yaitu biosolar, kerosene, 
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pertamax, dan pertalite. Setelah proses muat selesai di pelabuhan Wayame, 

kapal MT. Arcadia melanjutkan pelayaran menuju pelabuhan-pelabuhan 

tujuan untuk membongkar muatan. Terdapat dua pelabuhan bongkar yang 

menjadi tujuan kapal, yaitu pelabuhan Tobelo dan pelabuhan Ternate. Kedua 

pelabuhan ini memiliki peran strategis sebagai titik distribusi produk 

minyak yang diangkut, sehingga kegiatan bongkar muat di kedua pelabuhan 

tersebut harus dilakukan secara efisien dan terorganisir dengan baik agar 

proses distribusi berjalan lancar dan tepat waktu. 

c. Kelelahan 

Menurut (Boekoesoe et al., 2021), kelelahan merupakan suatu 

mekanisme biologis yang berfungsi sebagai sistem perlindungan tubuh 

untuk mencegah terjadinya kerusakan lebih lanjut akibat aktivitas fisik 

maupun kognitif yang berlebihan. Kondisi ini terjadi ketika kapasitas 

fisiologis dan psikologis seseorang mengalami penurunan akibat akumulasi 

beban pekerjaan yang melebihi ambang batas toleransi tubuh. Kelelahan 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti durasi dan intensitas kerja, 

dan kurangnya waktu istirahat. Jika tidak dikelola dengan baik, kelelahan 

dapat menurunkan efisiensi kerja, menghambat fungsi kognitif, serta 

meningkatkan risiko kecelakaan akibat berkurangnya kewaspadaan dan 

refleks tubuh. 

C. Kerangka Penelitian 

Kerangka berpikir bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

hubungan antara variabel yang diteliti. Penelitian ini berjudul “Analisis 
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penerapan rest hour untuk meningkatkan kinerja ABK di atas kapal MT. 

Arcadia.” Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengaturan waktu 

istirahat atau rest hour dalam meningkatkan kinerja Anak Buah Kapal (ABK). 

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Apa faktor 

yang memengaruhi kinerja ABK di atas kapal MT. Arcadia dan bagaimana 

penerapan rest hour dapat meningkatkan kinerja ABK di atas kapal MT. 

Arcadia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan secara mendalam proses dan pengaruh penerapan jam istirahat 

terhadap kinerja ABK. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode 

Miles and Huberman, yang terdiri dari penyajian data, reduksi data dan 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa 

penerapan rest hour berpengaruh pada kinerja ABK dan penerapan rest hour 

yang disesuaikan dengan kondisi actual kapal mampu meningkatkan kinerja 

ABK di atas kapal MT. Arcadia. Secara jelas akan digambarkan pada alur 

penelitian sebagai berikut: 

Analisis penerapan rest hour untuk meningkatkan kinerja ABK di 

atas kapal MT. Arcadia 

1. Apa faktor yang memengaruhi kinerja ABK di atas kapal MT. Arcadia? 

2. Bagaimana penerapan rest hour dapat meningkatkan kinerja ABK di atas 

kapal MT. Arcadia? 

Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif 

Rest Hour Disesuaikan dan Kinerja ABK Meningkat 

Teknik Analisis Data Menggunakan Metode Miles and Huberman 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai 

penelitian tentang “Analisis Penerapan Rest Hour untuk Meningkatkan Kinerja 

Anak Buah Kapal (ABK) di Atas Kapal MT. Arcadia”, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan rest hour di kapal MT. Arcadia dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti jadwal operasional, beban kerja, dan insiden di kapal yang 

berdampak pada kurangnya jam istirahat ABK. Penyesuaian penerapan rest 

hour dilakukan oleh perwira, seperti penyesuaian pekerjaan harian dan jam 

jaga yang dicatat pada dokumen monthly performed maintenance. 

2. Kinerja ABK di kapal MT. Arcadia dicatat dan dinilai dari dokumen 

monthly office personnel evaluation report. Perbedaan penerapan rest hour 

record di bulan Januari dengan bulan Februari mengindikasikan bahwa 

penerapan rest hour berpengaruh pada kinerja ABK. Pengadaan evaluation 

meeting yang dilakukan tiap akhir bulan memberikan umpan balik kepada 

Mualim I dan Masinis II agar dapat menyusun penerapan rest hour record 

yang dapat meningkatkan kinerja ABK pada bulan selanjutnya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja ABK di kapal 

MT. Arcadia bergantung pada kondisi operasional kapal. Faktor seperti 

jadwal operasional, insiden tak terduga, serta beban kerja harian tidak 
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bersifat tetap dan dapat berbeda pada pelayaran lainnya, sehingga hasil 

penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan situasi di waktu 

atau kapal yang lain. 

2. Penerapan jam istirahat terbukti berpengaruh terhadap kinerja ABK, 

pengukuran kinerja dalam penelitian ini lebih bersifat deskriptif kualitatif 

dan tidak dilengkapi dengan indikator kuantitatif. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perwira di kapal melakukan peninjauan ulang terhadap 

pengaturan penerapan jam istirahat seperti: melakukan evaluasi dan 

menyesuaikan pembagian pekerjaan ABK dengan jadwal operasional kapal. 

2. Sebaiknya dilakukan peningkatan kedisiplinan dalam pelaksanaan dan 

pengawasan jam istirahat di kapal, serta memberikan pemahaman kepada 

kru kapal mengenai pentingnya jam istirahat.  
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Lampiran 1: Hasil Wawancara Mualim I 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Transkrip wawancara 

Wawancara dengan Mualim I MT Arcadia. 

Peneliti : Selamat malam, Chief. Mohon izin meminta waktunya, jika Chief 

berkenan. 

Mualim : Malam, Kadet. Gimana-gimana, iya silahkan. 

Peneliti : Mohon izin, Chief. Sebelumnya saya ingin menjelaskan bahwasanya 

saya sedang melakukan penelitian tentang penerapan rest hour atau 

jam istirahat di kapal dan saya berniat melakukan wawancara dengan 

Chief sebagai salah satu narasumber dalam penelitian saya. 

Peneliti : Terima kasih banyak, Chief. Sebelumnya boleh saya tahu nama 

lengkap dan jabatan Chief? 

Mualim I : Okay, det. Perkenalkan nama saya Irwan L. Budiman, disini saya 

bekerja sebagai Mualim I di kapal ini. 

Peneliti : Siap, terima kasih. Chief Irwan. Kalau boleh tahu, apa saja tugas 

utama Chief sebagai Mualim I? 

Mualim : Di kapal ini saya bertugas untuk mengatur semua operasional dek. 

Mulai dari navigasi, jadwal jaga, pembagian tugas kru dek, termasuk 

pengawasan bongkar muat dan pemeliharaan kapal. 

Peneliti : Siap, saya paham, Chief. Izin Chief, terkait penelitian saya yang fokus 

pada jam istirahat dan kinerja ABK, saya ingin bertanya beberapa hal. 

Menurut Chief Irwan, bagaimana pengaruh jadwal operasional kapal 

terhadap pelaksanaan jam istirahat bagi ABK? 
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Mualim I : Jadi gini det, menurut saya jadwal operasional betul bisa 

memengaruhi. Saya memang sudah susun jam istirahat sebisa saya 

untuk sesuai MLC 2006, tapi dalam praktiknya kadang harus 

disesuaikan. Soalnya dari kondisi dari charter itu  membuat kapal terus 

jalan untuk beroperasi tanpa jeda. Nah itu det sebernya yang bikin saya 

jadi harus atur ulang jam jaga dan jam istirahat, supaya tetap aman dan 

nggak bikin kru terlalu capek. 

Peneliti : Siap, Chief dapat dipahami. Berarti kadang perlu fleksibilitas dalam 

pengaturan jam istirahat ya, Chief. Lalu, untuk kegiatan kerja harian 

dan jaga, itu bagaimana pengaturannya agar tidak bentrok dengan 

kebutuhan istirahat dan bagaimana Chief melakukan penyesuaian agar 

jam kerja harian dan jaga tetap seimbang dengan jam istirahat ABK? 

Mualim I : Biasanya saya pakai pendekatan skala prioritas. Saya atur mana yang 

penting dan mendesak, mana yang bisa ditunda. Kalau lagi padat atau 

kru kelelahan, saya kurangi kerja harian mereka, terutama yang 

sifatnya perawatan ringan. Saya juga pakai form maintenance 

bulanan, jadi bisa fleksibel sambil tetap terdata rapi. 

Peneliti : Siap, jadi itu adalah upaya dari Chief ya untuk mengatur penerapan 

jam istirahat di kapal. Nah, bagaimana dengan situasi darurat seperti 

insiden tak terduga di kapal? Apa dampaknya terhadap jam istirahat 

kru, terus kalau terjadi insiden seperti kemarin di pelabuhan Tobelo 

ada tali terputus atau oli bocor waktu itu, gimana sih dampaknya 

terhadap istirahat dan kinerja kru dari sudut pandang, Chief? 
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Mualim I : Ya, Det. Itu jelas mengganggu ya sudah pasti. Misalnya pas tali tros 

putus atau ada kebocoran, mau orang dek atau orang mesin harus 

langsung tangani. Kadang kru yang lagi istirahat saya minta untuk ikut 

turun tangan mau ga mau, det. Tapi setelah itu saya usahakan mereka 

dapat waktu istirahat tambahan atau tugasnya diringankan. Intinya 

jangan sampai kondisi mereka drop gara-gara kelelahan. 

Peneliti : Terima kasih banyak, Chief, atas jawaban yang diberikan dapat saya 

gunakan sebagai data untuk membantu saya menyusun penelitian 

saya. 

Mualim I : Iya, sama-sama ya det. Saya seneng bisa bantu, karena kamu juga udah 

banyak bantu saya di kapal. Semangat ya, semoga skripsinya lancar. 

Peneliti : Siap, Chief semangat. Mohon izin Kembali, Chief.  
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Lampiran 2: Hasil Wawancara Masinis II 

Transkrip wawancara 

Wawancara dengan Masinis II MT Arcadia. 

Peneliti : Selamat pagi, Bas. Maaf mengganggu sebentar. Saya sedang 

melanjutkan penelitian tentang penerapan jam istirahat di kapal 

ini, dan ingin mewawancarai Bas selaku Masinis II, jika berkenan. 

Masinis II : Selamat pagi. Boleh dong, det, sini duduk sebelah saya. Santai saja 

ya, gimana saya bisa bantu apanih? 

Peneliti : Siap, Bas. Sebelumnya boleh saya tahu nama lengkap dan 

jabatannya? 

Masinis II : Nama saya Sasongko Cahyo. Saya menjabat sebagai Masinis II di 

kapal MT Arcadia. 

Peneliti : Siap, terima kasih, Bas Cahyo. Saya ingin bertanya beberapa hal 

seputar jam istirahat dan kaitannya dengan kinerja kru mesin. 

Menurut Bas, bagaimana sih pengaruh jadwal operasional kapal 

terhadap pelaksanaan jam istirahat bagi kru mesin? 

Masinis II : Jadwal operasional memang padat, tapi untuk departemen mesin 

kita udah punya pola kerja yang cukup stabil. Sistem 4 jam kerja 

8 jam istirahat masih bisa dijalankan. Tapi tetap, kalau ada 

manuver kapal atau operasi khusus, jam istirahat bisa terganggu. 

Biasanya saya siasati dengan menambah orang jaga atau mengatur 

ulang jam tugas. 
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Peneliti : Baik, jadi penyesuaian jam istirahat tetap ada ya, Bas. Lalu, soal 

kerja harian dan dinas jaga, bagaimana itu Bas menyesuaikannya 

dan bagaimana Bas menyiasati agar kerja harian dan tugas jaga 

tetap seimbang dengan waktu istirahat ABK?? 

Masinis II : Jadi gini det, kalau kerja harian bertabrakan dengan tugas jaga, 

biasanya saya arahkan kru untuk tunda atau kita alihkan. Misalnya, 

kalau ada perawatan mesin ringan yang tidak mendesak, bisa 

ditunda di lain hari. Prioritas kita adalah agar kru tidak kelelahan, 

dan agar operasional kapal bisa terus berjalan. 

Peneliti : Saya setuju, Bas. Izin lanjut ya Bas, kalo gitu jika terjadi insiden 

teknis, bagaimana dampaknya terhadap jam istirahat atau kalau 

terjadi insiden seperti gangguan mesin atau kebocoran, bagaimana 

dampaknya terhadap istirahat dan kinerja kru? 

Masinis II : Ya kalo itu, Det. Dampaknya langsung terasa. Misalnya pas ada 

kebocoran oli kemarin, kru harus turun semua buat bantu, kalau 

tidak bisa-bisa kapal berhenti beroperasi. Yang penting setelah itu, 

saya pastikan mereka dapet waktu istirahat tambahan buat gantiin 

overtime meraka. Kita catat juga di rest hour record supaya tetap 

terdata dan terorganisir. 

Peneliti : Siap, Bas Cahyo terima kasih banyak atas waktunya dan 

penjelasannya yang sangat bermanfaat untuk penelitian saya. 

Masinis II : Sama-sama. Semoga hasilnya bagus ya, sukses buat skripsinya, 

det.  
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Lampiran 3: Hasil Wawancara Juru mudi 

Transkrip wawancara 

Wawancara dengan Juru mudi MT Arcadia. 

Peneliti : Selamat siang, Pak. Maaf mengganggu waktu istirahatnya. Mohon 

izin Pak kalau boleh saya ingin mewawancari Bapak untuk 

keperluan penelitian saya mengenai jam istirahat, boleh ya, Pak? 

Juru mudi : Oke, silakan saja Det. Tapi saya tidak bisa lama-lama ya, saya 

harus jaga jam 16.00 nanti. 

Peneliti : Siap, sebentar saja kok, Pak. Mohon izin, boleh dikasih tahu nama 

lengkap dan jabatan Bapak di kapal? 

Juru mudi : Nama saya Imran Wijaya. Saya bekerja sebagai Juru mudi di kapal 

ini. 

Peneliti : Baik, Pak Imran. Saya ingin bertanya, menurut Pak Imran, 

bagaimana pengaruh jadwal operasional kapal terhadap jam 

istirahat bagi ABK seperti Bapak? 

Juru mudi : Kalau menurut saya pribadi, ya sangat berpengaruh, Det. ABK 

seperti say aini memang ada jadwal kerja 4 jam jaga – 8 jam 

istirahat, tapi kalau kondisi kapal lagi manuver, atau pas bongkar 

muat, bisa aja kita disuruh bantu dan melakukan kerja tambahan. 

Jadinya waktu istirahat suka kepotong-potong. 

Peneliti : Oh gitu, cukup berat juga ya, Pak. Terus bagaimana dengan kerja 

harian dan tugas jaga, Bapak? Apakah ada penyesuaian selama 
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Bapak disini dan bagaimana pembagian kerja harian dan jaga agar 

tetap seimbang dengan jam istirahat? 

Juru mudi : Biasanya Mualim I yang mengatur. Kalau ABK baru capek atau 

habis jaga malam, kadang kerja harian dikurangi atau diganti kerja 

yang ringan-ringan saja. Pernah juga jam jaga ditukar kalau ada 

yang kondisi fisiknya sedang tidak sehat atau sakit. Jadi sebisa 

mungkin Mualim I berusaha adil gitu, Det. 

Peneliti : Oke siap, Pak. Pertanyaan terakhir, bagaimana kalau terjadi 

insiden mendadak di kapal, seperti tali putus atau kebocoran 

seperti kemarin? Bagaimana pengaruhnya terhadap jam istirahat 

dan kinerja ABK di kapal? 

Juru mudi : Misalnya waktu tali tros putus, waktu itu saya harus bantu di dek, 

padahal waktu itu adalah jam istirahat saya. Tapi ya itu risiko 

pekerjaan. Setelahnya biasanya kita dikasih waktu istirahat 

tambahan atau kerja harian diganti untuk sementara waktu supaya 

waktu istirahat yang sudah terpakai dapat digantikan sehingga 

performa saya pada saat melakukan pekerjaan dapat terus terjaga. 

Tapi ya kalau boleh jujur sih, terganggu juga, Det. 

Peneliti : Aduh, gitu ya Pak Imran. Saya baru denger nih pendapat dari 

Bapak selaku ABK yang melaksanakan jam istirahat di kapal. 

Terima kasih banyak ya, Pak Imran. Penjelasan dari Bapak sangat 

membantu ini untuk data penelitian saya dan saya mohon doanya 
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ya, Pak supaya dilancarkan sewaktu saya mengerjakan skripsi 

nanti. 

Juru mudi : Sudah itu saja ya, Det. Oke siap-siap, kembali kasih ya, Det. Iya, 

semoga lancar ya skripsinya. Saya permisi dulu mau jaga.  
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Lampiran 4: On Hire Certificate 
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Lampiran 5: Rest Hour Record (Februari 2024) 

  

Jam istirahat kurang dari 10 jam 

dan tidak terdapat kegiatan berlabuh 
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Lampiran 6: Rest Hour Record (Januari 2024)  
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Lampiran 7: Voyage Memo (Februari 2024) 
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Lampiran 8: Voyage Memo (Januari 2024)  
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Lampiran 9: Passage Plan 
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Lampiran 10: Monthly Performed Maintenance Deck 
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Lampiran 11: Perjanjian Kerja Pelaut 

  



72  

 

Lampiran 12: Kebocoran Oli, Macet Jangkar, dan Putus Tali 
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Lampiran 13: Tanker Time Sheet 
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Lampiran 14: Berita Acara Kebocoran Oli 
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Lampiran 15: Berita Acara Jangkar Macet 
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Lampiran 16: Berita Acara Putus Tali 
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Lampiran 17: Monthly Office Personnel Evaluation Report 
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Lampiran 18: Evaluation Meeting Form 
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Lampiran 19: Marine Personnel Manual 
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Lampiran 20: Crew list MT Arcadia 
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Lampiran 21: Ship Particular 
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Lampiran 22: Lembar Pengajuan Judul 
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Lampiran 23: Lembar Bimbingan Dosen 1 
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Lampiran 24: Lembar Bimbingan Dosen 1 
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Lampiran 25: Lembar Bimbingan Dosen 2  
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Lampiran 26: Surat Keterangan Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 27: Berita Acara Sidang 
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